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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

1. Tingkat pengetahuan KRT terhadap kepemilikan jamban dimana dari 105 

yang berpengetahuan baik hanya ada 6 atau 5,7% KRT yang Memiliki 

jamban, sedangkan 59 atau 94,3% KRT yang tidak memiliki jamban. 

2. tingkat pendidikan terakhir KRT terhadap kepemilikan jamban  dimana yang 

terbanyak memiliki jamban adalah KRT tingkat pendidikan terakhir Tidak 

tamat SMA terdapat 1 atau 50% KRT. Sedangkan yang paling banyak tidak 

memiliki jamban adalah KRT yang buta huruf  dengan jumlah 86 atau 100% 

KRT. 

3. Tingkat ekonomi KRT terhadap kepemilikan jamban dimana dari 110 yang 

ekonominya mampu hanya ada 5 atau 4,5% KRT yang memiliki jamban. 

Sedangkan yang paling sedikit memiliki jamban adalah KRT yang tidak 

mampu  terdapat 53 atau 98,2% KRT yang tidak memiliki jamban. 

4. Dari budaya masyarakat atau yaitu kebiasaan KRT melakukan BABS terdapat 

1 atau 0,6 KRT yang tidak menggunakan jambaan. 

 5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan bahwa: 

1. Jamban sangat berguna bagi keluarga karena dapat mempengaruhi 

kesehatan lingkuang sekitar dan kesehatan individu atau masyarakat sekitar. 

Sehingga peningkatan pembangunan jamban di Desa Tonala harus di 

kembangkan dengan menerapkan kegiatan pelatihan pembangunan jamban 
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sederhana dan program arisan jamban sangat baik bila ditepkan dalam desa 

ini.  

2. Perlu adanya pendekatan terhadap KRT agar mereka memiliki kemauan 

dalam membangun jamban sehingga pembangunan jamban timbul 

berdasarkan dorongan dan bantuan dalam bentuk transportasi dari kader 

kesehatan dan pemerintah desa secara bertahap. 
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